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Abstrak 

Model pembelajaran cooperative learning mengharuskan mahasiswa aktif dan berdiskusi, seperti tipe 

jigsaw dan group resume yang sama-sama mengharuskan mahasiswa untuk aktif dalam pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini untuk membandingkan metode pembelajaran tipe jigsaw dengan group resume 

dalam mata perkuliahan perkembangan peserta didik, agar terlihat tingkat keaktifan Mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif. Populasi pada seluruh mahasiswa yang 

mengikuti perkuliahan perkembangan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai  keaktifan 

pada group resume mencapai maksimal 75% dan minimal 65%, hal ini karena tidak semua mahasiswa 

aktif untuk berkontribusi dalam belajar. Pada tipe jigsaw di peroleh nilai keaktifan maksimal 76% dan 

minimal 68% hal ini karena mahasiswa memang memiliki peran untuk aktif dalam setiap proses 

pembelajaran. Aktivitas mahasiswa yang diamati adalah aktivitas melihat, aktivitas mendengar, aktivitas 

berbicara dan aktivitas menulis dengan adanya peningkatan nilai yang di peroleh mahasiswa. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model jigsaw menghasilkan mahasiswa lebih aktif.  

 

Kata kunci: Perbandingan, Cooperatif, Jigsaw, Group Resume 

 

Abstract 

The cooperative learning model requires students to be active and discuss, such as the jigsaw and group 

resume types which both require students to be active in learning. The purpose of this study was to compare 

the jigsaw type learning method with the group resume in the student development course, in order to see 

the level of student activity. This study used a comparative descriptive method. The population was all 

students who took the student development course. The results showed that the activity value in the group 

resume reached a maximum of 75% and a minimum of 65%, this is because not all students are active in 

contributing to learning. In the jigsaw type, the maximum activity value was obtained at 76% and a 

minimum of 68% because students do have a role to be active in every learning process. The student 

activities observed were viewing activities, listening activities, speaking activities and writing activities 

with an increase in the values obtained by students. So it can be concluded that the jigsaw model produces 

more active students 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan terjadi proses pembelajaran yaitu proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya 

sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Tugas pendidik yang paling utama dalam 

pembelajaran adalah mengondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi 

peserta didik. Prinsiputama dalam pembelajaranadalah adanya proses keterlibatan seluruh atau sebagian 

besar potensi dari peserta didik (fisik dan nonfisik) dan kebermaknaannya bagi diri dan kehidupannya saat 

ini dan di masa yang akan datang (life skill). Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan (PAIKEM) sehingga peserta didik dapat 

melakukan aktivitas, pengamatan, penyelidikan serta mengolah informasi sehingga konsep dapat dipahami 

secara menyeluruh dan bermakna. 

Pemilihan model pembelajaran di perlukan beberapa pertimbanagan, antara lain adalah keadaan 

peserta didik, keadaan tempat belajar, lingkungan belajar yang dapat menunjang kemajuan IPTEK dan 

kemajuan kehidupan sosial di masyarakat, serta tujuan pembelajaran yang akan di capai. Dalam 

pembelajaran, pesert didik diharapkan mampu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Dimana dalam memilih model pembelajaran meliputi pendekatan sesuai model 

pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Model-model pembelajaran dapat diklafisikasikan berdasarkan 

tujuan pembelajarannya, sintaks (pola urutannya) dan sifat lingkungan belajarnya. 

Model pembelajaran jigsaw adalah teknik pembelajaran kooperatif dimana peserta didik, bukan 

pendidik, yang memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran. Tujuan dari jigsaw 

ini adalah mengembangkan kerja tim, ketrampilan belajar kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara 

mendalam yang tidak mungkin diperoleh apabila mereka mencoba untuk mempelajari semua materi 

sendirian. 

Group Resume merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif, yang merupakan strategi belajar 

dengan sejumlah peserta didik sebagai kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Kelompok 

kecil merupakan bagian penting dari kegiatan belajar aktif. Teknik resume secara khusus menggambarkan 

sebuah prestasi, kecakapan dan pencapaian individual. Group resume, adalah cara menyenangkan untuk 

membangun mahasiswa lebih mengenal atau melakukan kegiatan membangun tim dari sebuah kelompok 

yang para anggotanya telah mengenal satu sama lain. 

Keaktifan merupakan kegiatan yang dapat bersifat fisik maupun mental. Belajar harus melalui 

berbagai macam aktifitas. Keaktifan mahasiswa dalam kegiatan belajar adalah untuk menekankan 

pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran. Keaktifan 

belajar peserta didik merupakan unsur dasar yang penting dalam keberhasilan dalam pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran, peserta didik dituntut agar berperan aktif salah satunya pada kegiatan penemuan, 

sedangkan pendidik yang semula bertindak sebagai sumber belajar beralih fungsi menjadi seorang 

fasilitator kegiatan pembelajaran yang membimbing peserta didik untuk memecahkan permasalahan yang 

dihadapi dalam belajar[1].. Kenyataannya, Banyak model pembelajaran yang bisa membuat peserta didik 

agar aktif dalam pembelajaran, seperti diskusi atau bekerja secara kelompok dan melibatkan seluruh peserta 

didik. Dengan banyaknya cara agar menarik peserta didik untuk aktif di dalam pembelajaran, tujuan dari 

penelitian ini untuk menerapkan model jigsaw dan model group diskusi pada mata kuliah perkembangan 

peserta didik agar memperoleh peningkatan keaktifan peserta didik. 

Model pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pengajaran yang menekankan  pada kerja sama 

antar peserta didik dalam kelompok kecil guna mencapai tujuan pembelajaran  bersama. model ini 

memungkinkan peserta didik dengan kemampuan  yang berbeda untuk saling membantu dalam memahami 

materi pelajaran[2]. Setiap anggota  kelompok memiliki tanggung jawab individu sekaligus tanggung jawab 

terhadap  keberhasilan kelompok secara keseluruhan. Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk  

meningkatkan keterampilan sosial seperti komunikasi, kerja sama, dan toleransi, selain  mengembangkan 

kemampuan akademik peserta didik[3].  

Jean Piaget menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif  anak. Dalam konteks 

pembelajaran kooperatif, teori Piaget mendukung gagasan bahwa  diskusi kelompok dapat membantu 

mahasiswa mengatasi konflik kognitif melalui proses  asimilasi dan akomodasi. Dengan bekerja sama, 

peserta didik dapat memperbaiki pemahaman mereka terhadap konsep-konsep baru melalui interaksi 

dengan teman sebaya yang  memiliki pandangan berbeda[4]. Pembelajaran terjadi secara optimal jika 

berada dalam zona perkembangan proksimal (ZPD), yaitu jarak antara kemampuan aktual  peserta didik 

saat bekerja sendiri dengan potensi kemampuannya saat dibantu oleh orang lain. Dalam model kooperatif 

seperti Jigsaw atau grup resume, interaksi  antar anggota kelompok memungkinkan terjadinya 

scaffolding—proses di mana anggota  kelompok yang lebih mampu membantu anggota lain untuk 
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memahami materi lebih baik. Hal ini memperkuat pentingnya kolaborasi sebagai sarana untuk 

meningkatkan  pemahaman individu maupun kelompok[5] 

Jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif dengan cara membagi peserta didik ke dalam 

kelompok kecil yang bersifat heterogeny. Setiap anggota bertanggung jawab mempelajari bagian tertentu 

dari materi pelajaran dan kemudian mengajarkannya kepada anggota lain dalam kelompoknya. Model ini 

dirancang guna meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses belajar serta melatih kerja sama 

dan keterampilan komunikasi mereka. Dengan berbagi informasi secara bergantian, peserta didik tidak 

hanya memahami materi lebih mendalam tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial seperti empati 

dan toleransi[6][7]. Jigsaw di kembangkan dan di uji oleh Ellisot Aronson dan teman-teman di universitas 

texas, kemudian di adaptasi oleh Slavin dan teman-teman di universitas John Hopkins. Pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam 

satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengerjakan 

materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. 

Model pembelajaran kooperatif memiliki sejumlah kelebihan seperti meningkatkan keterampilan 

sosial mahasiswa melalui kerja sama tim serta mendorong partisipasi aktif seluruh peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, model ini juga membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis karena mereka harus berdiskusi dan menyelesaikan masalah bersama-sama[3]. 

Namun demikian, terdapat pula beberapa kekurangan seperti kebutuhan akan persiapan yang matang dari 

dosen serta risiko ketimpangan kontribusi antar anggota kelompok jika tidak diawasi dengan baik. Selain 

itu, model ini memerlukan waktu lebih lama dibandingkan metode pengajaran tradisional sehingga kurang 

cocok diterapkan pada kelas dengan jumlah mahasiswa yang besar atau waktu terbatas. 

Model pembelajaran koopertif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dimana 

mahasiswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerja sama 

saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pembelajaran yang 

harus dipelajari oleh mahasiswa dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain. 

Jadi, dalam model pembelajaran jigsaw, mahasiswa bekerja kelompok selama dua kali, yakni dalam 

kelompok mereka sendiri dan dalam “ keompok ahli”. Setelah masing-masing anggota menjelaskan 

bagiannya masing-masing kepada teman-teman satu kelompoknya mereka mulai bersiap untuk di ujisecara 

individu (biasanya dengan kuis). Pendidik memberikan kuis kepada setiap anggota kelompok untuk 

dikerjakan sendiri-sendiri, tanpa bantuan siapapun. Skor yang diperoleh dari setiap anggota dari hasil ujian 

atau kuis individu ini akan menetukan skoryang diperoleh kelompok mereka. Meski demikian, tidak seperti 

jigsaw II dalam metode jigsaw versi Aroson ini menurut Knight dan Bohimeyer tidak ada reward khusus 

yang diberikan atas individu maupun kelompok yang mampu menunjukkan kemampuannya untuk bekerja 

sama dan mengerjakan kuis 

Model pembelajaran Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik 

terhadap pembelajarannya sendiiri dan juga pembelajaran orang lain. Peserta didik tidak hanya mempelajari 

materi yang diberikan, tetapi juga harus siap memberikan dan menjabarkan materinya tersebut kepada 

anggota kelompok yang lain. Dengan demikian peserta didik saling tergantung dengan yang lain harus 

bekerjasama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan 

interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat 

menimbulkan permusuhan, sebagai latihan hidup di masyarakat[8]. Model ini menjadikan interaksi antar 

mahasiswa lebih baik, dengan member penekanan bahwa mereka adalah kelompok yang bagus, dalam 

bakat dan kemampuannya di kelas. Setiap kelompok membuat kesimpulan dan mempresentasikan data-

data setiap mahasiswa dalam kelompok. Biasanya sebuah resume dapat menggambarkan hasil 

pembelajaran yang telah dicapai oleh setiap individu. Resume ini akan menjadi hal yang menarik untuk 

dilakukan dalam grup atau kelompok dengan tujuan untuk membantu mahasiswa menjadi lebih akrab 

ataupun melakukan kerjasama kelompok yang anggotanya telah saling mengenal sebelumnya. Kegiatan 

kelompok ini akan lebih efektif apabila tugas resume yang anda berikan itu berkaitan dengan materi yang 

disampaikan. Dengan strategi pembelajaran group resume ini dosen  menjadi sedikit berbicara terhadap 

materi, namun bukan berarti dosen hanya diam saja.  

Sebagai seorang pengajar sekaligus pembimbing, pendidik harus memperhatikan jalannya diskusi di 

masing-masing kelompok. Selain itu dosen juga harus menjelaskan bagian yang belum dimengerti 

mahasiswa di masing-masing kelompok belajar tersebut agar pembelajaran terarah dan tercapainya 

kompetensi dasar untuk mata pelajaran tersebut. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Group Resume 

(Resume Kelompok): 1. Bagilah mahasiswa anda menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3 

hingga 6 anggota. 2. Terangkan kepada mahasiswa anda bahwa di dalam kelas mereka itu dipenuhi dengan 

individu- individu yang dipenuhi bakat dan pengalaman. 3. Sarankan kepada mereka bahwa salah satu cara 
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untuk dapat mengidentifikasi kelebihan yang dimiliki kelasnya dan menunjukkannya adalah dengan 

membuat resume kelompok. 4. Bagikan kertas piano (kertas buram ukuran koran) dan spidol kepada setiap 

kelompok untuk menuliskan resume tentang mereka. Resume harus mencakup informasi yang mencakup 

secara keseluruhan. 

Proses pembelajaran yang baik ditentukan oleh beberapa faktor, faktor-faktor tersebut dikelola oleh 

sekolah melalui sebuah manajemen pendidikan. Manajemen pendidikan digunakan untuk mengelola unsur-

unsur didalamnya, Sumber Daya Manusia (SDM), proses pembelajaran, dan sarana prasarana merupakan 

unsur-unsur penting manajemen pendidikan selain kurikulum, dana, informasi dan lingkungan kondusif[9]. 

Peran pendidik dibutuhkan dalam proses aktifitas di sebuah kelas, karena pendidik  merupakan 

penanggung jawab semua bentuk kegiatan pembelajaran dikelas, aktifitas dikelas bisa diskenario pendidik 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Keaktifan mahasiswa membuat pembelajaran berjalan 

sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang sudah disusun oleh dosen, bentuk aktifitas mahasiswa dapat 

berbentuk aktifitas pada dirinya sendiri atau aktifitas dalam suatu kelompok. 

Ciri pengajaran yang berhasil salah satu diantaranya dilihat dari kadar kegiatan belajar mahasiswa. 

Makin tinggi kegiatan belajar peserta didik, makin tinggi peluang berhasilnya pengajaran[10]. Terdapat 

pengaruh dari aktifitas belajar peseta didik terhadap prestasi belajar, hal di atas menunjukkan bahwa 

aktifitas peserrta didik memegang peranan penting dalam sebuah pembelajaran di kelas[11]. Proses 

pembelajaran di kelas dipengaruhi oleh dosen, keaktifan mahasiswa, sarana dan prasarana, metode dan 

media pembelajaran, aktifitas mahasiswa dapat berupa aktifitas pribadi maupun kelompok. Prestasi belajar 

dapat dipengaruhi oleh proses pembelajaran, proses tersebut dipengaruhi oleh keaktifan mahasiswa. 

 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang bersifat eksperimental-semu (Quasy- 

Experimental Research), karena tidak dimungkinkan sepenuhnya untuk dilakukan kontrol dan /atau 

manipulasi semua variabel oleh peneliti. eksperimental-semu adalah untuk memperoleh informasi yang 

merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam 

keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan /atau memanipulasikan semua variable.  

Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan tes prestasi yang berbentuk pretest dan posttest 

yang diujikan dalam kelas. Selain itu juga dilakukan observasi dan proses dokumentasi dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Analisa data menggunakan teknik uji beda rata-rata 

yaitu uji-t sampel tak berhubungan (Independent sample t-test). Uji-t sampel tak berhubungan bertujuan 

untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan pengaruh atau tidak antara penggunaan metode pembelajar 

jigsaw dan metode pembelajaran diskusi terhadap prestasi belajar sosiologi pada sampel yang digunakan 

tidak memiliki hubungan daam proses penelitian. Sedangkan untuk mengetahui manakah metode 

pembelajaran yang memberikan pengaruh lebih baik antara metode pembelajaran jigsaw dan metode 

pembelajaran diskusi terhadap prestasi belajar perekmbangan peserta didik digunakan analisis perbedaan 

mean dan standar deviasi (SD) masing-masing perolehan data. 

 

Data keaktifan belajar mahasiswa merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari lembar observasi 

keaktifan belajar mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada penelitian ini analisis data yang 

dilakukan terhadap data-data kuantitatif hasil observasi keaktifan belajar tersebut adalah sebagai berikut.  

Untuk menghitung besarnya persentase keaktifan belajar siswa dalam satu kelas dapat digunakan 

rumus sebagai berikut,  

Persentase Keaktifan =  
𝑎

𝑛 𝑥 𝑏
x 100%

 

 

Keterangan  a = Jumlah indikator keaktifan mahasiswa yang muncul  

n = jumlah mahasiswa  

b = jumlah keseluruhan indikator 

 

Persentase keaktifan belajar mahasiswa yang didapat menggunakan rumus di atas dihitung pada 

setiap kegiatan kemudian dibandingkan untuk mengetahui terjadinya perubahan berupa peningkatan atau 

penurunan keaktifan belajar dari setiap kegiatan. Setelah nilai persentase keaktifan belajar dari seluruh 

mahasiswa untuk mengetahui kategori keaktifan belajar mahasiswa dalam posisi kurang, cukup, baik, atau 

sangat baik pada setiap siklusnya digunakan tabel kriteria keaktifan seperti pada table dibawah ini.  
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Tabel 1. Kriteria keaktifan [12] 

Persentase keaktifan Kriteria 

80 – 100% Sangat baik 

66 – 79% Baik 

56 – 65% Cukup 

40 – 55% Kurang 

<40% Kurang Sekali 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Keaktifan mahasiswa selama proses pembelajaran di perhatikan oleh dosen dan di berikan penilaian. 

Indikator yang di nilai selama proses pembelajaran terdapat pada tabel 2 

Tabel 2. Kriteria Indiktor Keaktifan 

Indikator Keterangan 

A Mahasiswa membaca materi 

B Mahasiswa mengamati penjelasan Dosen atau teman 

C Mahasiswa mengemukakan pendapat 

D Mahasiswa mengajukan pertanyaan 

E Mahasiswa menjawab pertanyaan 

F Mahasiswa aktif berdiskusi kelompok 

G Mahasiswa membuat rangkuman materi 

 

a. Keaktifan Mahasiswa metode grup resume 

 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Keaktifan Siswa 
 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis yang dicantumkan pada hasil penelitian diketahui persentase 

keaktifan mahasiswa pada proses pembelajaran grup resume awal sebesar 60% atau dalam kategori baik 

dan pada proses pembelajaran grup resume kedua persentase keaktifan mahasiswa sebesar 75% atau dalam 

kategori baik. Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa persentase keaktifan mahasiswa dari 

data 1 ke data II mengalami peningkatan sebesar 15%. 
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Gambar 2. Diagram Kemunculan Indikator Keaktifan 

 
Persentase keaktifan mahasiswa pada grafik tersebut, baik awal maupun kedua didapat melalui 

banyaknya aspek indikator (total 7 indikator) yang muncul karena dilakukan oleh mahasiswa. Berikut 

merupakan diagram yang menunjukkan peningkatan jumlah munculnya masing-masing aspek indikator 

keaktifan dari awal ke kedua. Selain kemunculan 7 indikator keaktifan, dari hasil penelitian juga dapat 

diketahui banyaknya frekuensi kemunculan dari tiap indikator keaktifan mengingat selama proses 

pembelajaran memungkinkan terjadinya pengulangan dilakukannya indikator keaktifan kembali oleh 

mahasiswa. Artinya satu mahasiswa bisa jadi melakukan salah satu atau semua indikator keaktifan lebih 

dari satu kali. Berikut merupakan diagram yang menunjukkan besarnya frekuensi pengulangan indikator 

dari setiap indikator keaktifan. 

 

Gambar 3. Diagram Frekuensi Indikator Keaktifan 
 

Pada pertemuan awal, diketahui persentase tingkat keaktifan mahasiswa dalam proses belajar 

sebesar 60% atau dalam kategori cukup. Dari hasil tersebut kemudian dilakukan identifikasi dan ditemukan 

beberapa hal yang masih belum sesuai yaitu sebagai berikut. 1) Dosen tidak meminta mahasiswa untuk 

A B C D E F G

3

7

2
1

3

8

66

10

5
4

8

10 10

Kemunculan Indikator Keaktifan

Jumlah Mahasiswa Ke- 2-4 Jumlah Mahasiswa Ke- 5-7

A B C D E F G

8
7

4

16

4

12
10

12
10 10

16

12

22

16

frekuensi pengulangan indikator

frekuensi pengulangan  Ke- 2-4 frekuensi pengulangan  Ke- 5-7



72          EDUTEACH: Jurnal Pendidikan dan Teknologi Pembelajaran , Volume 06, Nomor 01, Januari 2025: Hal. 66-75      

          ISSN: 1978-1520 

IJCCS  Vol. x, No. x,  July 201x :  first_page – end_page 

bertanya, berkomentar serta memberikan umpan balik. Hal ini menyebabkan indikator keaktifan aspek E 

yaitu mahasiswa menjawab pertanyaan menjadi sedikit kemunculannya. Indikator aspek E tersebut sangat 

dimungkinkan muncul dengan frekuensi tinggi pada tahap tanya jawab sedangkan tahap tersebut belum 

terlaksana.  

Berdasarkan hasil identifikasi mengenai kekurangan yang ada maka solusi untuk meningkatkan 

keaktifan mahasiswa pada ambil data ke2 sebagai berikut. 1) melaksanakan proses tanya jawab sehingga 

keaktifan mahasiswa pada aspek E dapat meningkat. 2) meningkatkan efektifitas diskusi kelompok untuk 

berdiskusi terlebih dahulu kemudian mencatat poin-poin penting diskusi untuk mempermudah mahasiswa 

ketika diskusi kelompok asal dilaksanakan..  

Setelah diterapkan model pembelajaran grup resume pada data 1, persentase tingkat keaktifan 

mahasiswa menjadi sebesar 60% atau dalam kategori cukup. Keaktifan mahasiswa kemudian kembali 

meningkat pada data ke 2 yaitu menjadi sebesar 75% (kategori baik) dan dapat mencukupo indikator 

keberhasilan yang ditentukan. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa implementasi model 

pembelajaran grup resume dalam proses belajar dapat meningkatkan keaktifan belajar mahasiswa, sehingga 

berhasil mengatasi permasalahan rendahnya tingkat keaktifan mahasiswa selama proses pembelajaran.  

 
b. Keaktifan Mahasiswa metode Jigsaw 

 

 

Gambar 4. Grafik Peningkatan Keaktifan Siswa 

 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis yang dicantumkan pada hasil penelitian diketahui persentase 

keaktifan mahasiswa pada proses pembelajaran jigsaw awal sebesar 68% atau dalam kategori baik dan pada 

proses pembelajaran jigsaw kedua persentase keaktifan mahasiswa sebesar 76% atau dalam kategori baik. 

Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa persentase keaktifan mahasiswa dari data I ke data 

II mengalami peningkatan sebesar 8%. 

Persentase keaktifan mahasiswa pada grafik tersebut, baik awal maupun kedua didapat melalui 

banyaknya aspek indikator (total 7 indikator) yang muncul karena dilakukan oleh mahasiswa. Berikut 

merupakan diagram yang menunjukkan peningkatan jumlah munculnya masing-masing aspek indikator 

keaktifan dari awal ke kedua. 
 

68%

76%

64%

66%

68%

70%

72%

74%

76%

78%

Pertemuan 9-12 Pertemuan 13-15

Grafik Peningkatan Mahasiswa 



73 Anshari K,  Perbandingan Model Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Jigsaw Dengan Group Resume Dalam 

Meningkatkan Keaktifan Mahasiswa 

 

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

 

Gambar 5. Diagram Kemunculan Indikator Keaktifan 
 

Selain kemunculan 7 indikator keaktifan, dari hasil penelitian juga dapat diketahui banyaknya frekuensi 

kemunculan dari tiap indikator keaktifan mengingat selama proses pembelajaran memungkinkan terjadinya 

pengulangan dilakukannya indikator keaktifan kembali oleh mahasiswa. Artinya satu mahasiswa bisa jadi 

melakukan salah satu atau semua indikator keaktifan lebih dari satu kali. Berikut merupakan diagram yang 

menunjukkan besarnya frekuensi pengulangan indikator dari setiap indikator keaktifan. 

 

Gambar 6. Diagram Frekuensi Indikator Keaktifan 
 

Pada pertemuan awal, diketahui persentase tingkat keaktifan mahasiswa dalam proses belajar sebesar 68% 

atau dalam kategori baik. Meskipun sudah dalam kategori baik, tingkat keaktifan mahasiswa pada awal ini 

sudah bagus. Dari hasil tersebut kemudian dilakukan identifikasi dan ditemukan beberapa hal yang masih 

belum sesuai yaitu sebagai berikut.  

1) Dosen tidak meminta mahasiswa untuk bertanya, berkomentar serta memberikan umpan balik. Hal ini 

menyebabkan indikator keaktifan aspek E yaitu mahasiswa menjawab pertanyaan menjadi sedikit 

kemunculannya. Indikator aspek E tersebut sangat dimungkinkan muncul dengan frekuensi tinggi pada 

tahap tanya jawab sedangkan tahap tersebut belum terlaksana.  

2) kurang efektifnya proses diskusi karena mahasiswa lebih memilih untuk mencatat materi dari handout 

daripada berdiskusi menyebabkan aspek C yaitu mahasiswa berpendapat menjadi sangat minim 

kemunculannya.  
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Berdasarkan hasil identifikasi mengenai kekurangan yang ada maka solusi untuk meningkatkan keaktifan 

mahasiswa pada data ke2 sebagai berikut.  

1) melaksanakan proses tanya jawab sehingga keaktifan maha siswa pada aspek E dapat meningkat.  

2) meningkatkan efektifitas diskusi kelompok ahli dengan menjelaskan lagi aturan main dari model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan menyuruh mahasiswa untuk berdiskusi terlebih dahulu 

kemudian mencatat poin-poin penting diskusi untuk mempermudah mahasiswa ketika diskusi 

kelompok asal dilaksanakan.  

Dengan demikian diharapkan aspek C yaitu berpendapat dapat meningkat. Pada data ke-2 diketahui 

persentase keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran sebesar 76% atau dalam kategori baik. 

Indikator keberhasilan yang ditetapkan untuk keaktifan mahassiswa adalah persentase keaktifan mahasiswa 

minimal sebesar 75%. Artinya keaktifan mahasiswa pada pertemuan ke-2 ini sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditentukan.  

Beberapa hal yang menyebabkan ketercapaian indikator keberhasilan untuk keaktifan mahasiswa 

adalah sebagai berikut.  

1) terlaksananya sesi tanya jawab. Hal ini menyebabkan keaktifan mahasiswa dalam menjawab 

pertanyaan menjadi meningkat.  

2) dengan kondisi diskusi ahli yang terkontrol menyebabkan diskusi menjadi kondusif, mahasiswa 

berdiskusi terlebih dahulu baru setelahnya mencatat poin-poin penting. Hal ini menyebabkan 

banyaknya mahasiswa yang berpendapat mengenai bahan diskusi, baik ketika di kelompok ahli atau 

pun di kelompok asal.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang digunakan sebagai permasalahan penelitian, diketahui 

terdapat mahasiswa yang asik berbicara dengan teman sebangkunya, bermain handphone di tengah jam 

pelajaran, dan bahkan tertidur di kelas. Terlihat kurangnya interaksi antara mahasiswa dan dosen selama 

proses pembelajaran di kelas, serta kurangnya keaktifan mahasiswa di kelas seperti bertanya, berdiskusi, 

dan mengutarakan jawaban sesuai pendapatnya. Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw pada data ke 1, persentase tingkat keaktifan mahasiswa menjadi sebesar 68% atau dalam kategori 

baik. Keaktifan mahasiswa kemudian kembali meningkat pada data ke 2 yaitu menjadi sebesar 76% 

(kategori baik) dan dapat melebihi indikator keberhasilan yang ditentukan. Dari penjelasan tersebut dapat 

diketahui bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam proses belajar dapat 

meningkatkan keaktifan belajar mahasiswa, sehingga berhasil mengatasi permasalahan penelitian berupa 

rendahnya tingkat keaktifan mahasiswa selama proses pembelajaran.  

 

Gambar 7. Perbandingan keaktifan jigsaw dan grup resume 

 

Berdasarkan Hasil perbandingan metode jigsaw dengan metode grup resume terdapat perbedaan 

yang tidak terlalu jauh. Pertemuan awal hingga ujian tengah semester di terapkan grup resume di peroleh 

data awal yang rendah, tetapi minangkat cukup tinggi saat di terapkan. Untuk tipe jigsaw di lakukan setelah 

ujian tengah semester di peroleh data awal yang sudah baik dan peningkatkan tetap terjadi namun tidak 

telalu besar. 

Penelitian lain menyimpulkan juga tentang metode Jigsaw dan  metode Mind  Map Mata Pelajaran  

Tarikh dinyatakan berhasil[13]. Penerapan Cooperative  Learningtipe  STAD  pada  mata  pelajaran  

memahami  sifat  dasar sinyal  audio  berpengaruh  terhadap  hasil  belajar  siswa[14]. model pembelajaran 

kooperatif tipe course review horay berbantuan media  aplikasi berbasis  android efektif digunakan.[15]. 

Semua tipe model pembelajaran berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan hasil yang signifikan dan 
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berpengaruh terhadap hasil belajar. Dari perbandingan dengan dua jenis model yang berbeda menunjukkan 

peningkatan hasil pembelajaran. 

 

4. Kesimpulan 

Pembelajaran dengan menerapkan tipe jigsaw menghasilkan peserta didik yang lebih aktif dan menguasai 

pembelajaran. Sehingga pembelajaran menjadi lebih terkuasai dari beberapa materi yang di bahas. Peserta 

didik harus menjelaskan materi kepada kelompok dengan jelas dari informasi kelompok lain. Penguasaan 

materi dan keaktifan peserta didik dalam kelompok di nilai dalam kategori sangat baik, hal ini karena terjadi 

peningkatan kemampuan peserta didik. 
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